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ABSTRAK

Gizi lebih termasuk salah satu masalah gizi yang banyak dialami oleh remaja di Indonesia. Gizi lebih
disebabkan ketidakseimbangan energi yang masuk dengan energi yang keluar dari tubuh. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat stres dan pola makan. Pola makan remaja saat ini
mengalami pergerseran dimana cenderung suka konsumsi makanan cepat saji (fast food). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan tingkat stres dan sumbangan tingkat konsumsi fast
food dengan status gizi pada remaja putri SMA Negeri 1 Gresik. Jenis penelitian ini observasional
analitik dengan desain case control. Sampel terdiri dari 44 siswi yang terbagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok status gizi overweight dan status gizi normal. Sampel dipilih dengan acak
menggunakan simple random sampling. Analisis penelitian menggunakan uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi energi
makanan total (p=0,000), tingkat konsumsi lemak makanan total (p=0,001), dan tingkat konsumsi
karbohidrat makanan total (p=0,011) dengan status gizi. Sementara itu, tidak ada hubungan antara
tingka stres (p=0,160), tingkat konsumsi protein makanan total (p=0,329), sumbangan energi fast food
(p=0,620), sumbangan protein fast food (p=0,917), sumbangan lemak fast food (0,820), dan
sumbangan karbohidrat fast food (p=0,367) dengan status gizi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
berlebihnya asupan energi, lemak, dan karbohidrat dapat menyebabkan peningkatan status gizi pada
remaja putri. Sebaiknya remaja putri memiliki batasan dalam konsumsi fast food serta menerapkan
pola hidup sehat sesuai dengan pedoman gizi seimbang.

Kata kunci : remaja, status gizi, tingkat konsumsi fast food, tingkat stres

ABSTRACT

Overnutrition is one of the prevalent nutritional issues among adolescents in Indonesia. Overnutrition
is caused by an imbalance between energy intake and energy expenditure. This condition is influenced
by several factors, such as stress levels and eating habits. Adolescent eating habits have shifted
towards a preference for fast food consumption. The aim of this study is to analyze the relationship
between stress levels and the contribution of fast food consumption to nutritional status among female
high school students at SMA Negeri 1 Gresik. This study is an observational analytic study with a
case-control design. The sample consisted of 44 students divided into two groups: the overweight
group and the normal nutritional status group. The sample was randomly selected using simple
random sampling. The analysis was conducted using the chi-square test. The results showed a
significant relationship between total energy intake (p=0.000), total fat intake (p=0.001), and total
carbohydrate intake (p=0.011) with nutritional status. Meanwhile, there was no relationship between
stress levels (p=0.160), total protein intake (p=0.329), the contribution of fast food energy (p=0.620),
the contribution of fast food protein (p=0.917), the contribution of fast food fat (p=0.820), and the
contribution of fast food carbohydrates (p=0.367) with nutritional status. The conclusion of this study
is that excessive intake of energy, fat, and carbohydrates can lead to an increased nutritional status
among adolescent girls. Therefore, it is advisable for adolescent girls to limit fast food consumption
and adopt a healthy lifestyle according to balanced nutritional guidelines.

Keywords : adolescent, fast food consumption level, nutritional status, stress level
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PENDAHULUAN

Remaja adalah fase transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang melibatkan
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional (Isroani et al., 2023). Menurut WHO
(2022), remaja berusia 10-19 tahun, sementara Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 25 Tahun
2014 menetapkan usia 10-18 tahun. Pada masa ini, optimalisasi asupan zat gizi diperlukan
untuk  mendukung pertumbuhan dan perkembangan remaja  (Sunarti, 2022).
Ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan gizi dapat berimplikasi pada terjadinya
masalah gizi (Ratnasari et al., 2018).

Gizi lebih termasuk salah satu masalah gizi yang banyak dialami oleh remaja di
Indonesia. Gizi lebih merupakan suatu kondisi dimana terdapat kelebihan jumlah asupan
energi yang disimpan dalam bentuk cadangan lemak oleh tubuh (Wijaya et al., 2020).
Masalah gizi lebih terdiri dari overweight (kegemukan) dan obesitas. Hampir di seluruh dunia,
prevalensi obesitas mengalami peningkatan (Rahmad, 2019). Meningkatnya angka gizi lebih
secara global di seluruh dunia dianggap sebagai akibat dari beberapa fakor seperti
peningkatan konsumsi makanan tinggi energi, lemak, dan gula, tetapi rendah vitamin dan
mineral (Rikandi & Elvisa, 2020).

Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi gizi lebih di Indonesia
mengalami peningkatan dari 7,3% pada 2013 menjadi 13,5% pada 2018. Data Riskesdas 2018
juga menunjukkan prevalensi gizi lebih remaja usia 16-18 tahun di Jawa Timur sebesar
16,38% dan di Kabupaten Gresik sebesar 23,21%. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et
al. (2022) juga memperoleh hasil jika prevalensi status gizi lebih pada remaja putri SMA di
Kabupaten Gresik sebesar 17,80%. Angka ini menunjukkan jika Kabupaten Gresik memiliki
prevalensi gizi lebih pada remaja yang lebih besar dibandingkan dengan Provinsi Jawa Timur.
Kegemukan dan obesitas pada remaja termasuk salah satu masalah yang perlu diperhatikan
karena 80% berpeluang untuk mengalami obesitas pada saat dewasa (Wulandari et al., 2016).

Stres merupakan faktor tidak langsung yang mempengaruhi status gizi remaja.
Meningkatnya angka stres pada remaja dapat disebabkan oleh tuntuan akademik, konflik
pertemanan, tekanan dari keluarga, serta masalah finansial. Rata-rata penyebab stres yang
dialami oleh remaja SMA disebabkan karena tingginya beban tugas yang diberikan, ujian
yang mendadak, tuntutan dari ekstrakulikuler, serta kurangnya dukungan sosial baik dari
orang tua, guru, maupun teman (Ramadhani & Hendrati, 2019). Lingkungan sekolah
seringkali menjadi penyebab utama sumber stres bagi remaja karena sebagian besar waktu
mereka berada dalam lingkungan tersebut (Rosanti et al., 2022).

Pada saat keadaan stres, tubuh akan merangsang peningkatan hormon Kkortisol yang
secara signifikan dapat mempengaruhi rasa lapar dan nafsu makan (Chao et al., 2017).
Konsumsi makanan yang bertujuan untuk menghilangkan beban berat dan mengarah pada
pola makan yang salah merupakan bentuk dari perubahan perilaku makan yang disebut
sebagai emotional eating. Jika kebiasaan ini dipertahankan dalam jangka waktu yang lama
maka dapat berpengaruh terhadap perubahan berat badan dan juga status gizi (Wijayanti et al.,
2019).

Perubahan gaya hidup yang dipengaruhi oleh teknologi dan informasi juga berperan
dalam masalah gizi remaja. Pola makan remaja mengalami pergeseran dimana mereka
cenderung lebih suka konsumsi makanan berlemak, manis, dan cepat saji (Widianto et al.,
2017). Dalam tiga dekade terakhir, persentase asupan kalori dari makanan cepat saji telah
meningkat sebanyak lima kali pada remaja (Sitorus et al., 2020). Perubahan pola makan ini
menyebabkan penurunan tingkat konsumsi buah-buahan dan sayuran (Rahmalia & Karjoso,
2023).

Makanan cepat saji atau fast food merupakan jenis makanan yang banyak diminati oleh
remaja karena mudah dikemas, praktis, memiliki pengolahan sederhana, serta dapat dinikmati

.|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 9836



Volume 5, Nomor 3, September 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

dalam waktu singkat (Rahmalia & Karjoso, 2023). Pada umumnya, fast food merupakan
makanan yang banyak mengandung kalori, lemak, natrium, dan gula, tetapi memiliki
kandungan serat kasar, vitamin A, kalsium, asam karbonat, dan asam folat yang rendah
(Mardiana et al., 2020). Akumulasi kalori, lemak, dan natrium yang berlebih dalam tubuh
dapat mengakibatkan timbulnya berbagai macam penyakit degeneratif, salah satunya seperti
obesitas (Yetmi et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
tingkat stres dan sumbangan tingkat konsumsi fast food dengan status gizi pada remaja putri
di SMAN 1 Gresik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain case control.
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Gresik pada bulan April-Mei 2024. Populasi penelitian
adalah seluruh siswi di SMA Negeri 1 Gresik yang berusia 15-18 tahun sebanyak 537 orang
yang terdiri dari 275 siswi kelas X dan 262 siswi kelas XI. Sampel penelitian sebanyak 22
siswi berstatus gizi overweight dan 22 siswi berstatus gizi normal. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
tingkat stres, tingkat konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat dari makanan total,
serta sumbangan tingkat konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat dari fast food.
Sementara itu, variabel tetap dalam penelitian ini adalah status gizi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital dan microtoise
untuk mengukur status gizi, kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10) untuk mengukur
tingkat stres, dan kuesioner Food Recall 2 x 24 jam (weekdays & weekend) untuk mengukur
tingkat konsumsi makanan total dan sumbangan tingkat konsumsi fast food. Penelitian ini
telah mendapat sertifikat layak etik yang telah disetujui oleh Komisi Etik Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga dengan nomor 99/EA/KEPK/2024. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis univariat untuk mendiskripsikan gambaran setiap variabel dan analisis
bivariat untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Teknik analisis bivariat
menggunakan uji chi-square dengan menggunakan software IBM SPSS 21.

HASIL

Karakteristik Usia Responden

Responden dalam penelitian ini adalah siswi SMA Negeri 1 Gresik berusia 15-18 tahun
yang tergolong dalam remaja putri. Distribusi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden
Usia (Tahun) Status Gizi Overweight Status Gizi Normal

n % n %
15 3 13,6 2 9,1
16 12 54,5 7 31,8
17 6 27,3 12 54,5
18 1 4,5 1 4,5
Total 22 100 22 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 16 dan 17 tahun. Pada
kelompok status gizi overweight terdapat 12 responden (54,5%) berusia 16 tahun, sedangkan
pada kelompok status gizi normal terdapat 12 responden (54,5%) berusia 17 tahun.
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Tingkat Stres

Tingkat stres diukur dengan menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10).
Tingkat stres dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu stres berat, sedang, dan ringan.
Distribusi responden berdasarkan tingkat stres dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Stres Siswi SMAN 1 Gresik

. Status Gizi Overweight Status Gizi Normal
Tingkat Stres = % g = % p-value
Stres Berat 5 22,7 4 18,2
Stres Sedang 15 68,2 11 50,0 0.160
Stres Ringan 2 9,1 7 31,8 :
Total 22 100 22 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres sedang. Pada
kelompok status gizi overweight terdapat 15 responden (68,2%) mengalami stres sedang dan
pada kelompok status gizi normal terdapat 11 responden (50,0%) mengalami stres sedang
pula. Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,160 (p > 0,05).
Artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan status gizi pada
remaja putri SMAN 1 Gresik.

Tingkat Konsumsi Makanan Total

Tingkat konsumsi merupakan perbandingan antara asupan zat gizi yang dikonsumsi
dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) dalam bentuk persen (%). Pada penelitian ini, tingkat
konsumsi diperoleh melalui wawancara food recall 2 x 24 jam (weekdays & weekend) untuk
mengetahui jumlah seluruh makanan yang dikonsumsi responden. Selanjutnya, hasil diolah
menggunakan software Nutrisurvey dan dibandingkan dengan AKG 2019.

Tingkat konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat dari makanan total
diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu lebih (> 110% AKG), normal (80-110% AKG),
dan defisit (< 80% AKG). Distribusi responden berdasarkan tingkat konsumsi makanan total
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Konsumsi Makanan Total Siswi SMAN 1 Gresik

Tingkat Konsumsi _Status Gizi Overweight Status Gizi Normal |
Makanan Total n % n % p-value
Energi

Lebih 13 59,1 1 45

Normal 7 31,8 12 54,5 0,000
Defisit 2 9,1 9 40,9

Total 22 100 22 100

Protein

Lebih 7 31,8 9 40,9

Normal 11 50,0 12 54,5 0,329
Defisit 4 18,2 1 4,5

Total 22 100 22 100

Lemak

Lebih 16 72,7 4 18,2

Normal 5 22,7 13 59,1 0,001
Defisit 1 45 5 22,7

Total 22 100 22 100

Karbohidrat

Lebih 2 9,1 0 0

Normal 12 54,5 5 22,7 0,011
Defisit 8 36,4 17 77,3

Total 22 100 22 100
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Tingkat konsumsi energi makanan total pada kelompok status gizi overweight sebagian
besar tergolong dalam kategori lebih, yaitu sebanyak 13 responden (59,1%). Sedangkan, pada
kelompok status gizi normal sebagian besar tergolong dalam kategori normal, yaitu sebanyak
12 responden (54,5%). Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000
(p < 0,05). Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi energi
makanan total dengan status gizi pada remaja putri SMAN 1 Gresik. Tingkat konsumsi
protein makanan total pada kelompok status gizi overweight dan kelompok status gizi normal
sebagian besar tergolong dalam kategori normal, yaitu berturut-turut sebanyak 11 responden
(50,0%) dan 12 responden (54,5%). Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,329 (p > 0,05). Artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
konsumsi protein makanan total dengan status gizi pada remaja putri SMAN 1 Gresik.

Tingkat konsumsi lemak makanan total pada kelompok status gizi overweight sebagian
besar tergolong dalam kategori lebih, yaitu sebanyak 16 responden (72,7%). Sedangkan, pada
kelompok status gizi normal sebagian besar tergolong dalam kategori normal, yaitu sebanyak
13 responden (59,1%). Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001
(p < 0,05). Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi lemak
makanan total dengan status gizi pada remaja putri SMAN 1 Gresik. Tingkat konsumsi
karbohidrat makanan total pada kelompok status gizi overweight sebagian besar tergolong
dalam kategori normal, yaitu sebanyak 12 responden (54,5%). Sedangkan, pada kelompok
status gizi normal sebagian besar tergolong dalam kategori defisit, yaitu sebanyak 17
responden (77,3%). Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,011 (p
< 0,05). Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi karbohidrat
makanan total dengan status gizi pada remaja putri SMAN 1 Gresik.

Sumbangan Tingkat Konsumsi Fast Food

Fast food merupakan salah satu jenis makanan yang berpengaruh terhadap tingkat
konsumsi gizi makanan total responden. Pada penelitian ini, tingkat konsumsi fast food
diperoleh melalui hasil wawancara food recall 2 x 24 jam (weekdays & weekend).
Selanjutnya, hasil diolah menggunakan software Nutrisurvey dan dibandingkan dengan
konsumsi makanan total untuk dilihat persentase besar sumbangan setiap zat gizi fast food
terhadap zat gizi makanan total.

Besar sumbangan energi, protein, lemak, dan karbohidrat dari fast food terhadap makanan
total diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi [> (mean + SD)], sedang [antara
(mean - SD) sampai (mean + SD)], dan rendah [< (mean — SD)]. Nilai rata-rata dan standar
deviasi (SD) sumbangan energi, protein, lemak, dan karbohidrat dari fast food terhadap
makanan total dapat dilihat pada Tabel 4. Selanjutnya, distribusi responden berdasarkan
sumbangan tingkat konsumsi fast food dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 4. Rata-Rata dan Standar Deviasi Sumbangan Zat Gizi Fast Food terhadap
Makanan Total
Zat Gizi Status Gizi Overweight Status Gizi Normal
Mean (%) SD (%) Mean (%) SD (%)

Energi (kkal) 41 16 36 14

Protein () 51 29 38 18

Lemak (g) 51 23 45 15

Karbohidrat (g) 32 14 31 14

Sumbangan tingkat konsumsi energi fast food pada kelompok status gizi overweight dan
kelompok status gizi normal sebagian besar tergolong dalam kategori sedang, yaitu berturut-
turut sebanyak 14 responden (63,6%) dan 11 responden (50,5%). Hasil uji korelasi chi-square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,620 (p > 0,05). Artinya, tidak terdapat hubungan yang
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signifikan antara sumbangan tingkat konsumsi energi fast food dengan status gizi pada remaja
putri SMAN 1 Gresik. Sumbangan tingkat konsumsi protein fast food pada kelompok status
gizi overweight dan kelompok status gizi normal sebagian besar tergolong dalam kategori
sedang, yaitu berturut-turut sebanyak 17 responden (77,2%) dan 16 responden (72,7%). Hasil
uji korelasi chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,917 (p > 0,05). Artinya, tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara sumbangan tingkat konsumsi protein fast food
dengan status gizi pada remaja putri SMAN 1 Gresik.

Tabel 5. Sumbangan Tingkat Konsumsi Fast Food Siswi SMAN 1 Gresik

Sumbangan  Tingkat _Status Gizi Overweight Status Gizi Normal |
Konsumsi Fast Food n % n % p-value
Energi

Tinggi 3 13,6 5 22,7

Sedang 14 63,6 11 50,5 0,620
Rendah 5 22,7 6 27,3

Total 22 100 22 100

Protein

Tinggi 2 9,1 2 9,1

Sedang 17 77,2 16 72,7 0,917
Rendah 3 13,6 4 18,2

Total 22 100 22 100

Lemak

Tinggi 5 22,7 4 18,2

Sedang 13 59,1 15 68,2 0,820
Rendah 4 18,2 3 13,6

Total 22 100 22 100

Karbohidrat

Tinggi 3 13,6 4 18,2

Sedang 17 77,3 13 59,1 0,367
Rendah 2 9,1 5 22,7

Total 22 100 22 100

Sumbangan tingkat konsumsi lemak fast food pada kelompok status gizi overweight dan
kelompok status gizi normal sebagian besar tergolong dalam kategori sedang, yaitu berturut-
turut sebanyak 13 responden (59,1%) dan 15 responden (68,2%). Hasil uji korelasi chi-square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,820 (p > 0,05). Artinya, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara sumbangan tingkat konsumsi lemak fast food dengan status gizi pada remaja
putri SMAN 1 Gresik. Sumbangan tingkat konsumsi karbohidrat fast food pada kelompok
status gizi overweight dan kelompok status gizi normal sebagian besar tergolong dalam
kategori sedang, yaitu berturut-turut sebanyak 17 responden (77,3%) dan 13 responden
(59,1%). Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,367 (p > 0,05).
Artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sumbangan tingkat konsumsi
karbohidrat fast food dengan status gizi pada remaja putri SMAN 1 Gresik.

PEMBAHASAN

Karakteristik Usia Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden baik dari kelompok status
gizi overweight maupun kelompok status gizi normal berturut-turut berusia 16 dan 17 tahun
sehingga masih tergolong dalam remaja. Masa remaja merupakan fase transisi dari anak-anak
menuju dewasa. Remaja dikenal menjadi salah satu kelompok yang rentan mengalami
masalah gizi. Pada masa ini, mereka biasanya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga
seringkali mencoba hal-hal baru untuk memenuhi rasa penasaran tersebut. Seperti halnya
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dalam pemilihan makanan, mereka juga cenderung untuk suka konsumsi makanan-makanan
baru yang dianggap menarik serta sesuai dengan perubahan gaya hidup saat ini. Adanya
ketidaksesuaian antara asupan dengan kebutuhan dapat menyebabkan pembentukan pola
makan yang kurang tepat sehingga dapat berpengaruh terhadap perubahan status gizi pada
remaja.

Tingkat Stres

Stres merupakan kondisi yang menunjukkan adanya tekanan fisik dan psikis akibat
tuntutan yang berada dari dalam diri maupun lingkungan (Andriyani, 2019). Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami stres sedang. Hasil uji
korelasi menggunakan chi-square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat stres dengan status gizi pada siswi SMAN 1 Gresik (p = 0,160). Tidak adanya
hubungan antara tingkat stres dengan status gizi dapat disebabkan karena adanya perbedaan
kemampuan adaptasi dan perilaku coping stress yang dimiliki oleh setiap individu. Coping
stress dapat bersifat positif atau negatif. Setiap individu memiliki bentuk coping stress yang
berbeda, tergantung dari jenis kelamin, kecerdasan umur, kepribadian, hingga faktor genetik
(Sitepu & Nasution, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahrainy et al. (2023)
bahwa tidak ada hubungan antara tingkat stres dengan status gizi pada remaja di SMAN 1
Kalasan Yogyakarta (p = 0,627). Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Andi Yulinda et
al. (2019) juga menunjukkan jika tidak terdapat hubungan antara stres dengan status gizi (p =
0,746). Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Bitty et al. (2018) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara stres dengan status gizi remaja di SMPN 2
Manado. Begitu pula dengan penelitian Isramilda (2019) yang menunjukkan terdapat
hubungan antara stres dan obesitas pada remaja di SMA Negeri 3 Batam. Hal tersebut karena
terdapat perbedaan pengaturan emosi pada masing-masing individu sehingga memungkinkan
mereka untuk dapat mengelola stres tanpa mempengaruhi kebiasaan makan yang dimiliki.

Tingkat Konsumsi Makanan Total

Energi merupakan total jumlah kalori yang berasal dari karbohidrat, protein, dan lemak.
Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
konsumsi energi makanan total dengan status gizi pada siswi SMAN 1 Gresik (p = 0,000).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami et al. (2020) bahwa terdapat hubungan antara
kecukupan energi dengan status gizi di SMP IT Igra Kora Bengkulu Tahun 2020 (p = 0,028)
dimana dari hasil perhitungan nilai OR juga menunjukkan jika responden yang memiliki
kecukupan energi tidak baik berisiko 3,4 kali lebih besar memiliki status gizi tidak normal
dibandingkan dengan responden yang memiliki kecukupan energi yang baik. Selain itu,
penelitian Lugina et al. (2021) juga menunjukkan terdapat hubungan antara asupan energi
dengan kejadian overweight di SMAN 2 Tasikmalaya (p = 0,029). Menurut Fitriani et al.
(2020), kelebihan energi akan disintesis menjadi lemak dalam tubuh dan apabila lemak yang
tersimpan tidak digunakan maka dapat menyebabkan penimbunan lemak sehingga
mengakibatkan kegemukan atau obesitas.

Protein merupakan salah satu zat gizi makro yang berperan dalam pertumbuhan dan
pemeliharan jaringan tubuh. Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi protein makanan total dengan status gizi
pada siswi SMAN 1 Gresik (p = 0,329). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fakri &
Jananda (2021) bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan
status gizi di Pesantren Nurul Falah Meulaboh Tahun 2019 (p = 0,068). Penelitian yang
dilakukan oleh Putri et al. (2022) juga menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara asupan protein dan status gizi di SMAN 1 Kendal (p = 0,848). Namun, hasil ini
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berbeda dengan penelitian Khoerunisa & Istianah (2021) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara asupan protein dengan status gizi remaja (p = 0,001).

Lemak merupakan salah satu zat gizi makro yang berperan sebagai cadangan energi.
Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
konsumsi lemak makanan total dengan status gizi pada siswi SMAN 1 Gresik (p = 0,001).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khoerunisa & Istianah (2021) bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan status gizi pada remaja di SMP PGRI
12 Kota Bogor (p = 0,003) dimana dari hasil perhitungan nilai OR juga menunjukkan jika
responden yang memiliki asupan lemak baik memiliki kemungkinan 3,4 kali lebih besar untuk
berstatus gizi tidak baik dibandingkan dengan responden yang memiliki asupan lemak tidak
baik. Menurut Wanggai (2023), makanan berlemak akan memberikan kontribusi energi yang
lebih besar karena makanan tinggi lemak mengandung dua kali kalori dibandingkan dengan
protein.Karbohidrat merupakan salah satu zat gizi makro yang berperan sebagai penghasil
energi utama bagi tubuh. Hasil uji korelasi chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat konsumsi karbohidrat makanan total dengan status gizi pada siswi
SMAN 1 Gresik (p = 0,011). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rarastiti (2023)
dengan status gizi (p = 0,000). Selain itu, penelitian Surbakti (2019) juga menunjukkan terdapat
hubungan antara asupan karbohidrat dan status gizi pelajar (p = 0,004). Menurut Rorimpandei et
al. (2020), konsumsi karbohidrat berlebih dapat meningkatan risiko obesitas karena karbohidrat
yang tidak digunakan dalam mekanisme basal akan diubah menjadi jaringan lemak tubuh.

Sumbangan Tingkat Konsumsi Fast Food

Fast food merupakan makanan yang umumnya mengandung tinggi protein, kalori
(terutama lemak dan gula sederhana), garam, bumbu masak, zat pengawet dan perwarna,
tetapi rendah serat (Setyawati & Rimawati, 2016). Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki sumbangan tingkat konsumsi energi, protein,
lemak, dan karbohidrat fast food terhadap makanan total yang sedang. Hasil uji korelasi chi-
square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifkan antara sumbangan tingkat
konsumsi energi (p = 0,620), protein (p = 0,917), lemak (p = 0,820), dan karbohidrat (p =
0,367) fast food dengan status gizi pada siswi SMAN 1 Gresik. Tidak adanya hubungan antara
sumbangan tingkat konsumsi fast food dengan status gizi dapat disebabkan karena mayoritas
responden mengonsumsi variasi jenis fast food yang hampir sama. Sebagian besar waktu
mereka berada pada lingkungan sekolah sehingga jenis makanan yang dikonsumsi
menyesuaikan dengan menu makanan yang dijual di kantin sekolah. Selain itu, adanya
pengaruh pola makan dengan jenis makanan yang tidak beragam serta kurangnya aktivitas
fisik juga berperan dalam menentukan status gizi (Harahap et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan jika tidak terdapat bubungan antara
tingkat stres, tingkat konsumsi protein makanan total, dan sumbangan tingkat konsmsi fast
food dengan status gizi pada siswi SMAN 1 Gresik. Namun, terdapat hubungan antara tingkat
konsumsi energi, lemak, dan karbohidrat makanan total dengan status gizi pada siswi SMAN
1 Gresik.
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